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BAB  
1 

 

A. Selayang Pandang Pertanian Padi Organik  

Sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki 

peranan penting dalam perekonomian Indonesia, salah satunya 

adalah sebagai penyedia bahan pangan bagi mayoritas 

penduduk Indonesia. Komoditas pangan merupakan kebutuhan 

yang paling mendasar dan pokok bagi suatu bangsa, termasuk 

Indonesia sehinga pangan dapat dikatakan sebagai kebutuhan 

hak asasi setiap manusia. Ketahanan pangan merupakan pilar 

utama sekaligus benteng terakhir ketahanan sebuah negara 

(Rainy, 2017).  

Pembangunan ketahanan pangan di Indonesia telah 

ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 18 tahun 2012 

tentang Pangan yang berisi bahwa negara berkewajiban 

mewujudkan ketersediaan, keterjangkauan, dan pemenuhan 

konsumsi pangan yang cukup, aman, bermutu, dan bergizi 

seimbang, baik pada tingkat nasional maupun daerah hingga 

perseorangan secara merata di seluruh wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia sepanjang waktu dengan 

memanfaatkan sumber daya, kelembagaan, dan budaya lokal. 

Sebagai negara dengan jumlah penduduk yang besar dan di sisi 

lain memiliki sumber daya alam dan sumber pangan yang 

beragam, Indonesia mampu memenuhi kebutuhan pangannya 

secara berdaulat dan mandiri. 

0HPDVXNL�DEDG�����JD\D�KLGXS�VHKDW�GHQJDQ�VORJDQ�´Back 

WR�1DWXUHµ�telah menjadi tren baru masyarakat dunia. Masyarakat 

dunia semakin menyadaribahwa penggunaan bahan kimia 

PENDAHULUAN 
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BAB  
2 

 

A. Perspektif dan Definisi Strategi 

Strategi adalah serangkaian keputusan serta tindakan 

yang mendasar yang dibuat oleh menejemen puncak dan 

diterapkan kesemua jajaran dalam organisasi untuk pencapaian 

tujuan organisasi. Strategi merupakan suatu proses untuk 

menentukan arah yang harus dituju oleh perusahaan agar bisa 

tercapai segala misinya. 

Strategi merupakan formulasi dan implementasi dari 

tujuan utama dan inisiatif yang diambil oleh seseorang atau 

badan usaha berdasarkan sumberdaya dan penilaian faktor 

lingkungan internal dan eksternal. Sebelum menyusun strategi, 

seseorang atau suatu badan perlu menentukan tujuan yang jelas 

serta harus mampu mengidentifikasi hambatan-hambatan yang 

menghambat tercapainya suatu tujuan (Levy dan Fukuyama 

2010). 

Menurut Hamel dan Prahalad dalamHusein (2010) yang 

PHQ\DWDNDQ�EDKZD�´VWUDWHJL�PHUXSDNDQ�WLQGDNDQ�\DQJ�EHUVLIDW�

incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus, serta 

dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang 

diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan 

demikian, strategi selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan 

bukan dimulai dari apa yang terjadi. Terjadinya kecepatan 

inovasi pasar yang baru dan perubahan pola konsumen 

memerlukan kompetensi inti (core competencies). Perusahaan 

perlu mencari kompetensi inti didalam bisnis yang dilakukan. 

 

STRATEGI 
PENGEMBANGAN 
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BAB  
3 

 

A. Sistem Agribisnis 

Agribisnis merupakan suatu cabang ilmu pertanian yang 

sangat istimewa dan kompleks. Agribisnis dapat diartikan 

sebagai sebuah proses, kegiatan dan upaya bisnis di bidang 

pertanian, meliputi penyediaan sarana prasarana, proses 

budidaya, panen, pengolahan pasca panen hingga pemasaran. 

Bahkan agribisnis juga membahas bagaimana hasil pertanian 

dapat sampai ke tangan konsumen dengan mengutamakan 

kualitas dan desain yang modern, dilengkapi dengan kegiatan 

perkenalan produk melalui promosi. 

Menurut Soekartawi (1993) Agribisnis berasal dari kata 

agri dan bisnis. Agri berasal dari bahasa Inggris, agricultural 

(pertanian). Bisnis berarti usaha komersial dalam dunia 

perdagangan. Agribisnis adalah kesatuan kegiatan usaha yang 

meliputi salah satu atau keseluruhan dari mata rantai produksi, 

pengolahan hasil dan pemasaran produk-produk yang ada 

hubungannya dengan pertanian dalam arti luas. Sedangkan 

dalam pertanian dalam arti luas mencakup pertanian tanaman 

pangan, perkebunan, peternakan, perikanan dan kehutanan. 

Sehingga agribisnis menjadi peluang yang sangat baik untuk 

dijalankan sebagai bisnis. 

Pengertian Agribisnis Menurut Sjarkowi dan Sufri (2004) 

Agribisnis adalah setiap usaha yang berkaitan dengan kegiatan 

produksi pertanian, yang meliputi pengusahaan input pertanian 

dan atau pengusahaan produksi itu sendiri atau pun juga 

pengusaha pengelolaan hasil pertanian. Agribisnis, dengan 

AGRIBISNIS 
PERTANIAN 

ORGANIK 
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BAB  
4 

 

A. Proses Pengolahan Data SWOT 

Proses penyusunan strategi pengembangan usaha 

dilakukan melalui tiga tahap analisis, yaitu tahap pemasukan 

data (The Input Stage), tahap pemaduan data (The Matching Stage) 

dan tahap keputusan (The Decision Stage). 

Tahap Pemasukan Data 

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah melakukan 

analisis lingkungan internal dan eksternal perusahaan melalui 

matriks IFE dan EFE. Matriks IFE digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan internal yang 

membentuk kekuatan dan kelemahan usaha dari seluruh aspek 

fungsional manajemen usaha. Sedangkan matrik EFE digunakan 

untuk mengidentifikasi lingkungan eksternal yang berpengaruh 

terhadap usaha. 

Matriks IFE 

Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) digunakan untuk 

mengetahui faktor-faktor internal berkaitan dengan kekuatan  

(Strength)  dan  kelemahan  (Weakness)  yang dianggap penting 

untuk pengembangan padi organik. Menurut David (2010), 

langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun matriks IFE 

adalah sebagai berikut : 

1. Identifikasi faktor internal yang menjadi kekuatan dan 

kelemahan usaha, kemudian dilakukan wawancara atau 

diskusi dengan responden ahli dengan menetukan apakah 

faktor-faktor tersebut sesuai dengan kondisi internal saat ini. 

APLIKASI SWOT 
DAN AHP 
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A. Permasalahan Padi Organik  

Pertanian organik menjadi salah satu peluang yang sangat 

potensial untuk dikembangkan. Perkembangan pengetahuan 

serta pola konsumsi masyarakat semakin mengarah kepada 

kesehatan. Hal ini meningkatkan permintaan akan beras organik 

di pasaran. Semakin banyaknya permintaan akan beras organik 

maka mengharuskan menambah produktifitas atau produsen 

dari beras organik. 

Peluang tersebut sangat baik untuk diterapkan di Provinsi 

Lampung, mengingat Lampung adalah daerah yang subur dan 

cocok untuk berbudidaya tanaman. Selain itu, letak daerah yang 

sangat strategis, yakni menjadi jembatan penyebrangan untuk 

menuju pulau Jawa dan pintu masuk untuk menjelajahi Pulau 

Sumatera. Lokasi strategis ini akan dapat mendukung 

pemasaran beras organik menjadi lebih mudah dan lebih luas. 

Pangsa pasar yang besar di wilayah Pulau Jawa dan skala 

ekspor harus di seimbangkan dengan sistem pemasaran yang 

baik. Strategi pemasaran yang baik dan tertata rapi akan 

menghubungkan kepada permintaan konsumen. Standarisasi 

sebagai syarat dan bukti bahwa padi telah benar-benar organik 

menjadi salah satu kekuatan pada petani organik yang harus 

selalu dijaga dan ditingkatkan. 

Selain itu, provinsi Lampung juga telah memiliki prestasi 

dalam hal penyediaan beras di Indionesia. Provinsi Lampung 

merupakan salah satu produsen beras di tingkat nasional. 

STUDI KASUS PADI 
ORGANIK 

DI PROVINSI LAMPUNG 
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BAB  
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A. Saran & Rekomendasi untuk Komunitas Petani Organik 

Astorahayu 

Petani pada Komunitas Petani Organik Astorahayu, Desa 

Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah, 

khususnya para pengambil keputusan, sangat diharapkan dapat 

menerapkan hasil-hasil alternatif strategi prioritas yang telah 

diperoleh melalui analisis SWOT dan Analisis Hirarki Proses 

(AHP). 12 Strategi tersebut kemudian dapat diterapkan dengan 

cara menyusun program kerja ke depannya sesuai dengan 

prioritas strategi yang telah ditentukan. 12 Strategi 

pengembangan agribisnis padi organik ini dapat berjalan 

dengan maksimal, jika semua anggota komunitas petani organik 

Astorahayu ikut serta dalam penerapannya. Sehingga strategi 

ini dapat mencapai sebuah pengembangan yang maksimal. 

 

B. Saran & Rekomendasi untuk Penyuluh Pertanian 

Penyuluh Pertanian dalam hal ini ialah Balai Penyuluhan 

Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP3K) diharapkan selalu 

mendukung berbagai kegiatan dan program yang dijalankan 

oleh komunitas petani organik Astorahayu. Penyuluh 

diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada para petani padi organik di Astorahayu, 

baik dalam aspek proses budidaya hingga kepada proses pasca 

panen dan pemasaran padi organik. 

  

SARAN DAN 
REKOMENDASI 
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